Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Aplikasi Model Synectik Pada VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar by Farid, Abdul
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI APLIKASI MODEL 
SYNECTIK PADA POKOK BAHASAN GAYA DAN HUKUM NEWTON 
KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH 6 MAKASSAR 
 
 
 
 
 
 
Skripsi 
 
 
Diajukan  untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  Meraih Gelar   
Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh 
ABDUL FARID 
NIM: 20404107002 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2011 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini, 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di 
kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan hasil duplikat, tiruan, plagiat, 
atau di buat oleh orang lain secara keseluruhan, maka skripsi dan gelar yang di 
peroleh karenanya batal demi hukum. 
 
 Makassar,  Desember 2011 
Penulis   
  
 
Abdul Farid 
NIM: 20404107002 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
PERSETUJUAN PEMBIMBING 
Pembimbing penulisan skripsi saudara Abdul Farid, NIM:  20404107002, 
mahasiswa Juarusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang 
bersangkutan dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Aplikasi 
Model Synectik Pada Pokok Bahasan Gaya dan Hukum Newton Kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 6 Makassar”, memandang bahwa skripsi tersebut telah 
memenuhi syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang munaqasyah. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya. 
 
         Makassar,     Desember  2011 
   
Pembimbing I      Pembimbing II 
 
 
Drs. Thamri Tayeb, M.Si     Drs. H.Muh. Yahya, M.Ag  
Nip :19610529 199403 2001    Nip :19680913 199403 1001 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
PENGESAHAN SKRIPSI 
 
Skripsi yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Aplikasi 
Model Synectik Pada Pokok Bahasan Gaya dan Hukum Newton Kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 6 Makassar” yang disusun oleh saudara Abdul Farid, NIM 
20404107002, mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang 
munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Rabu, 30 November 2011 dan 
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 
Serjana Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
 
Makassar,   Desember 2011 
 
DEWAN PENGUJI 
( SK ) 
 
 
Ketua   : Dra. Hamsiah Djafar, M.Hum  (……………………) 
Sekretaris : Jamilah, S.Si., M.Si    (……………………) 
Munaqisy I : Drs. Muh. Yusuf Hidayat, M.Pd  (……………………) 
Munaqisy II : Muh. Kaddafi, S.Si, M.Si   (……………………) 
Pembimbing I : Drs. Thamrin Tayeb, M.Si   (……………………) 
 Pembimbing II: Drs. H. Muh. Yahya, M.Ag   (……………………) 
Diketahui : 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Dr. H. Salehuddin, M.Ag 
Nip. 19541212 198503 1 001 
v 
 
KATA PENGANTAR 
         
Tiada kata yang pantas diucapkan selain puji dan syukur kehadirat Allah 
swt. Karena berkat rahmat dan hidayat-Nya sehingga skripsi dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Aplikasi Model Synectik Pada Pokok 
Bahasan Gaya dan Hukum Newton Kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 
Makassar” dapat diselesaikan walau dalam bentuk yang sederhana. Skripsi ini 
sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi pada Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarabiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Makassar. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini melalui 
proses yang panjang dan syarat dan tantangan. Akan tetapi, berkat bantuan baik 
berupa petunjuk, bimbingan dan arahan serta motivasi dari berbagai pihak, akhirnya 
segala hambatan dan tantangan tersebut dapat teratasi. Untuk itu pada kesempatan ini 
dengan segala kerendahan hati diucapkan terima kasih yang tulus terkhusus kepada 
Ayahanda Kamil Mustakim dan ibunda tercinta ST. Hawa, atas segala bantuan dan 
do’anya selama ini sehingga penulis dapat menuntut ilmu dari tingkat dasar sampai 
perguruan tinggi. Begitu pula dihaturkan terima kasih dan penghargaan kepada: 
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S. selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
beserta pembantu Rektor I, II dan III 
2. Dr.H. Salehuddin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar beserta pembantu Dekan I, II, dan III 
vi 
 
3. Drs. Muh. Yusuf Hidayat, M.Pd dan Muh. Qadafi S.Si, M.Si selaku ketua dan 
sekertaris Jurusan Pendidikan Fisika 
4. Para Dosen Jurusan Pendidikan Fisika yang telah mendidik dan mengajar penulis 
selama kegiatan penulisan. 
5. Drs. Thamrin Tayeb, M.Si. selaku pembimbing I dan Drs. H. M. Yahya, M.Ag. 
selaku pembimbing II atas waktu dan kesempatannya untuk memberikan 
bimbingan dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini. 
6. Kepada kakakda tercinta Ishaka, Maryam, Aminah dan Nurmala Sari yang selulu 
memberikan dukungan materi dan do’a sehingga skripsi ini dapat tersusun. 
7. Keponakan tersayang Nur fajrin, Nur fajratun, Wawan, Wildan, Asri, Andri, Nia 
Ramadhani Kanaya, Ayu dan Asrul yang banyak memberikan dukungan moril 
maupun pikiran sehingga skripsi ini dapat tersusun. 
8. Sahabat terdekat Darmansyah, Hendra Wijaya, Edi Kurniawan, M. Furqan, 
Markuna, Mas Roni, Ayu Asmiadin, Ijrah, Asyifah, Sumina, Nurlailah, 
Rahmawati, Nahra, Santy, Ema Rahmawati, Asiah, Rosmini, Nurdiana, Syaikhan, 
Solihin, Azwar Anas, Sarbini, Sri Wati, Nurdiniawati, Akbar, Iwan Suriadin, 
Ahmad Syarif, Hairul, Riken, Usraidin, Alan Syarif, Firdan, Rubiah, Syirajuddin, 
Asti, Junadin, Andi Suwardin besrta teman-teman KKN dan PPL yang banyak 
membantu sehingga skripsi dapat tersusun.  
9. Teman seperjuangan Fathurrahman, Fadlin, Ilham, Afifuddin, Subhan, Ilyas, Eti 
Endang Kurnia, Kalisom, Darmawan beserta teman-teman FISIKA yang banyak 
membantu dan memberi dirongan sehingga skripsi ini dapat tersusun. 
vii 
 
10. Skripsi ini di persembahkan spesial untuk adikda dan sahabat ku tercinta 
almarhum Wulan Putri Oktavia dan Dedi Kurniawan.  
Akhirnya hanya kepada Allah SWT jugalah penulis serahkan semuanya. 
Semoga kepada semua pihak yang telah banyak membantu penulis mendapat rahmat-
Nya, dan kita selalu dalam lindungan dan petunjuk-Nya serta penulis berdoa semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi penulis sendiri. 
 
Makassar,    Desember 2011 
          Penulis  
 
Abdul Farid 
NIM: 20404107002 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ..............................................................................................   i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................   ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .................................................   iii 
HALAMAN PENGESAHAN ...............................................................................   iv 
KATA PENGANTAR ............................................................................................  v 
DAFTAR ISI ........................................................................................................ ..  viii 
DAFTAR TABEL .................................................................................................   xi 
ABSTRAK ............................................................................................................   xii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah .........................................................................  1 
B. Rumusan Masalah ..................................................................................  6 
C. Hipotesis .................................................................................................  7 
D. Pengertian Judul dan Defenisi Operasional ...........................................  7 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........................................................  8 
F. Manfaat Penelitian .................................................................................  9 
G. Garis Besar Isi Skripsi ...........................................................................  10 
BAB II TIJAUAN PUSTAKA 
A. Model Mengajar Synectik .....................................................................  11 
B. Proses Pembelajaran..............................................................................  15 
C. Hasil Belajar Fisika ...............................................................................  33 
ix 
 
D. Gaya dan Hukum-Hukun Newton .........................................................  35 
BAB III METODELOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian ...................................................................................  40 
B. Subjek Penelitian ...................................................................................  40 
C. Prosedur Pengumpulan Data .................................................................  41 
D. Instrumen Penelitian..............................................................................  42 
E. Teknik Analisis Data .............................................................................  43 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pengaruh Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Aplikasi Model Synectik Pada Pokok Bahasan Gaya dan Hukum 
Newton Kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar .........................  47 
B. Deskripsi Penerapan Aplikasi Model Synectik Pada Pokok 
Bahasan Gaya Dan Huku Newto Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar .................................................................  47 
C. Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar siswa Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar Sebelum dan Sesudah 
Menggunakan Aplikasi Modei Synectik Pada Pokok Bahasan 
Gaya dan Hukum Newton. ....................................................................  49 
D. Pembahasan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Aplikasi 
Model Synectik Pada Pokok Bahasan Gaya Dan Hukum Newton 
Kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar. .....................................  59       
 
x 
 
 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ...........................................................................................  61 
B. Saran ......................................................................................................  62 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel variable I : Kcriteria Panguasaan pada Materi 
Tabel variabel ii : Perbedaan Massa dan Berat 
Tabel variabel iii : Lembar Observasi Pada Guru 
Tabel variabel iv : Lembar Observasi Pada Siswa 
Tabel variabel v : Hasil Penelitian Evaluasi Tahap Awal Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa Melalui Aplikasi Model Syinectik Pada Pokok 
Bahasan Gaya Dan Hukun Newton Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar. 
Tabel variabel vi : Perhitungan Data Hasil Belajar Siswa Sebelum Penggunaan 
Aplikasi Model Synectik Pada Pokok Bahasan Gaya dan 
Hukum Newton. 
Table varibel vii : Hasil Penelitian Evaluasi Tahap Akhir Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa Melalui Aplikasi Model Syinectik Pada Pokok 
Bahasan Gaya Dan Hukun Newton Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar. 
Tabel variabel viii : Perhitungan Data Hasil Belajar Siswa Setelah Penggunaan 
Aplikasi Model Synectik Pada Pokok Bahasan Gaya dan 
Hukum Newton. 
 
 
 
xii 
 
ABSTRAK 
Nama   : Abdul Farid 
Nim   : 20404107002 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan  
Jurusan  : Pendidikan Fisika 
Judul  : “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Aplikasi Model Synectik 
Pada Pokok Bahasan Gaya dan Hukum Newton Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar.” 
Skripsi ini membahas tentang “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Aplikasi Model Synectik Pada Pokok Bahasan Gaya dan Hukum Newton Kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 6 Makassar”. Adapun pokok pembahasannya adalah 
bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi model 
synectik pada pokok bahasan gaya dan hukum newton kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar. Dan Apakah terdapat peningkatan yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa melalui aplikasi model synectik pada pokok bahasan 
gaya dan hukum newton kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 
Makassar yang berjumla 35 orang. Penelitian ini yang terdiri dari enam komponen, 
yaitu: tahap persiapan, tahap penyusunan, tahap pelaksanaan, dokumentasi, dan 
observasi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara ibservasi dan tes. 
Hasil yang di peroleh siswa sebelum menggunaka metode aplikas model 
synectik yaitu nilai rata-rata sebesar 43 dengan kategori sedang dan standar deviasi 
sebesar 11,75. Sedangkan hasil yang di peroleh siswa sesudah menggunaka metode 
aplikas model synectik yaitu nilai rata-rata sebesar 70 dengan kategori tinggi dan 
standar deviasi 10,4. 
Hasil perhitungan dengan menggunakan uji t pada taraf signifikan 5 % 
dengan jumlah sampel 35 pada kelas VIII diperoleh t hitung = -10,18 dan t table = 2,042 
karena t hitung lebih besar dari t tabel  maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak.  
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 BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong 
dan menfasilitasi kegiatan belajar mereka. 
Dalam pembelajaran pada dasarnya merupakan proses interaksi antara 
yang belajar (siswa) dengan (guru). Seorang siswa telah dikatakan belajar apa 
bila ia telah mengetahui sesuatu yang sebelumnya ia tidak dapat mengetahuinya, 
termasuk sikap tertentu yang sebelumnya belum dimilikinya. Sebaliknya, 
seorang guru dikatakan telah mengajar apa bila ia telah membantu siswa atau 
orang lain untuk memperoleh perubahan yang dikehendaki. Hal ini telah 
ditetapkan dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
yaitu: “setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu” ( pasal 31 ayat 1 Undang-Undang Sisdiknas ). 
Guru sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar hendaknya 
berupaya menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses 
pembelajaran yang efektif dan efesien untuk para siswanya. Dalam hal ini dapat 
meningkatkan efektivitas kegiatan belajar mengajar. 
1 
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Model mengajar adalah suatu rencana atau pola mengajar yang digunakan 
oleh guru dalam menyusun kurikulum, mengatur materi-materi pelajaran dan 
petunjuk bagaimana seharusnya guru mengajar di kelas. 
Hingga saat ini ditengarai bahwa metode mengajar di SMP masih banyak 
menggunakan metode mengajar secara informatif. Pengajar lebih banyak 
berbicara dan bercerita sedangkan murid hanya mendengarkan atau mencatat 
yang disampaikan. Para pengajar di sekolah-sekolah lebih menitikberatkan pada 
kemampuan kognitif. Hal ini didorong oleh rasa tanggung jawab mereka kepada 
masyarakat yaitu mencetak lulusan dengan nilai yang bagus, walaupun 
kompetensi yang lain belum tentu terpenuhi  
Pada tingkat SMP/MTs, Fisika dipandang penting untuk diajarkan 
sebagai mata pelajaran tersendiri bukan bagian dari IPA. Selain memberikan 
bekal ilmu kepada peserta didik, mata pelajaran fisika merupakan wahana untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Mata pelajaran fisika membekali peserta didik pengetahuan, 
pemahaman dan kemampuan yang berguna untuk memasuki jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi, serta bekal untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
Sesuai dengan kurikulum 2004, salah satu standar kompetensi yang 
dikembangkan pada mata pelajaran fisika di SD, fisika di SMP dan SMA adalah 
kemampuan melakukan kerja ilmiah. Kemampuan itu dikembangkan melalui 
pengalaman langsung (hands-on) dengan melakukan penyelidikan atau 
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percobaan di laboratorium atau kelas. Penyelidikan atau percobaan yang 
dilaksanakan baik di laboratorium maupun di dalam kelas dapat melatih 
keterampilan siswa.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Fisika di SMP 
Muhammadiyah 6 Makasar pembelajaran Fisika di SMP tersebut sampai saat ini 
kurang dapat menumbuhkan keterampilan siswa. Pembelajaran difokuskan pada 
aspek kognitif, sedangkan aspek psikomotorik dan aspek afektif kurang 
diperhatikan. Hal ini menyebabkan kesempatan siswa untuk terlibat dalam proses 
belajar dan kesempatan untuk mengembangkan diri berkurang. 
Dalam proses pembelajaran, suatu pengajaran dikatakan efektif apabila 
didalam proses pembelajran itu menggunakan waktu yang cukup, sekaligus dapat 
membuahkan hasil secara lebih tepat dan cermat serta optimal. Dan salah satu 
diantara metode yang dianggap cukup efektif dalam berkreativitas, khususnya 
belajar fisika adalah masuk dalam laboraturium. Dengan masuk laboraturium 
diharapkan siswa mudah memahami penjelasan guru dan dapat membangkitkan 
motivasi pada diri siswa khususnya pada Mata Pelajaran Fisika. 
Berdasarkan hasil wawancara pada siswa menunjukan bahwa 34,5% 
siswa mengatakan sudah diterapkan dan dapat dipahami oleh siswa dalam proses 
pembelajaran fisika, sedangkan 42,9% siswa mengatakan sering diterapkan 
dalam kelas dan kurang dipahami, 17,6% siswa mengatakan aplikasi model 
synectik jarang diterapkan dan tidak dapat dipahami. 
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Hasil penelitian memperlihatkan  bahwa aplikasi model synectik dalam 
proses pembelajaran fisika di SMP Muhammadiyah 6 Makassar bagus untuk di 
gunakan, karna aplikasi model synectik mampu membuat siswa berkreatif.  
Menurut Sriyanti, hasil optimal dari proses belajar tergantung pada 
motivasi yang kuat. Semakin kuat motivasi, maka semakin mudah belajar dan 
hasilnya juga akan semakin baik. 
Ada sejumlah model atau pendekatan mengajar yang perlu dikenal oleh 
para guru. Model-model atau pendekatan tersebut pada umumnya bersumber dari 
literatur asing. Model atau pendekatan itu ada baiknya diketahui untuk 
memperluas wawasan tentang pembelajaran. Berikut ini akan dijelaskan model 
yang sesuai dengan judul skripsi yang penulis bahas yakni model synectik. 
Synectik merupakan suatu pendekatan baru yang menarik guna 
mengembangkan kreativitas, dirancang oleh William J.J.Gordon dan kawan-
kawannya. Mula-mula William J.J Gordon menerapkan prosedur synectik untuk 
keperluan mengembangkan aktivitas, kelompok dalam organisasi-organsasi 
industri, di mana individu dilatih untuk mampu bekerja sama satu, dengan yang 
lainnya agar nantinya dapat berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi 
masalah atau sebagai orang yang mampu mengembangkan produksi. 
Lngkah-langkah model synectik yaitu: 
 
a. guru menjelalaskan tentang materi yang di akan ajarkan. 
b. guru membagi beberapa kelompok dalam ruangan. 
c. guru memberikan tugas masing-masing dari setiap kelompok. 
d. guru menyuruh masig-masing kelompok memaparkan materi yang 
telah di bagikan dan 
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e. guru menyuruh dari kelompok lain untuk menanggapi materi yang di 
paparkan oleh teman kelompok 
 
Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian 
model synectik adalah suatu model mengajar untuk mengembangkan kreativitas 
berfikir siswa baik secara kelompok maupun secara individual dan dapat pula 
mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam proses pembelajaran. 
Seperti telah dijelaskaan sebelumnya bahwa setiap mengajar memiliki 
keunggulan dan kelemahan, termasuk pula model synectik. 
Keunggulan-keunggulan model synectik ini diungkapkan oleh para, ahli 
yakni: 
Menurut Prof Dr. S. Nasution M.A. mengungkapkan keunggulan model 
synectik yakni: 
Mendorong siswa menjelajahi hal-hal yang tak biasa, yang lain dari pada 
yang lain, menciptakan suasana baru, merangsang siswa mengadakan 
sintesis serta pertimbangan dan pemikiran kritis kreatif . 
Drs. Abdurrahman mengungkapkan keunggulan model synectik sebagai 
berikut: 
1) meningkatkan kemampuan kreativitas siswa pada umumnya secara 
berkelompok 
2) meningkatkan kemampuan dan kreativitas siswa secara individual 
3) membina keakraban dan kerukunan kelompok. 
4) meningkatkan produktivitas secara perorangan maupun berkelompok 
 
Model synectik dapat bermanfaat dalam pembuatan kurikulum karena 
model synectik dirancang untuk meningkatkan kreativitas siswa baik secara 
individu maupun secara kelompok. Dengan pengalaman synectik ini dapat 
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membentuk perasaan kemasyarakatan para siswa. Siswa tersebut dapat belajar 
satu sama lain seperti melihat bagaimana rekan-rekannya bereaksi tentang suatu 
ide atau masalah. 
Mengingat modelnya mengajar yang telah diterapkan disekolah-sekolah, 
tentu akan lebih bijaksana bila guru memilih, dan mencoba menggunakan model 
mengajar secara bervariasi untuk meningkatkan kualitas profesi dan 
produktivitasnya dalam pemenuhan kebutuhan siswa, dan hal inilah yang 
dilakukan oleh guru-guru SMP Muhammadiyah 6 Makassar untuk mencoba 
model synectik diterapkan dalam pembelajaran. 
Dalam penerapan model synectik guru tersebut hanya memberikan 
gambaran atau informasi tentang suatu bahan pelajaran kemudian siswa tersebut 
mengelolanya sendiri, pada tahap akhir baru guru memberikan bimbingan lagi. 
Jadi peranan guru hanya memberikan bimbingan pada tahap awal dan tahap akhir 
kegiatan.   
B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari  
rumusan masalah inilah tujuan peenelitian, hipotesis, populasi dan sample, teknik 
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah 
merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes 
mengemukakan problematika (Suharsimi Arikunto 2007, 11). Jadi berdasarkan 
latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimanakah hasil belajar siswa sebelum menggunakan aplikasi model 
synectik pada pokok bahasan gaya dan hukum newton kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar? 
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menggunakan aplikasi model 
synectik pada pokok bahasan gaya dan hokum newton kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar? 
3. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 
melalui aplikasi model synectik pada pokok bahasan gaya dan hukum newton 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan merupakan 
dasar kerja serta panduan dalam analisis data (Arif Tiro 2002, 10). Merumuskan 
pasangan hipotesis dalam suatu penelitian memerlukan kepiawaian khusus dari 
peneliti agar hipotesis tersebut dapat teruji melalui data yang ada. Untuk 
pengujian statistik, hipotesis tersebut dirumuskan sebagai berikut: “Terdapat 
peningkatan yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa melalui 
aplikasu model synectik pada pokok bahasan gaya dan hukum newton kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 6 Makassar”. 
D. Defenisi Operasional  
Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel dalam 
penelitian ini, maka diuraikan definisi operasional sebagai berikut : 
8 
 
 
 
1. Model synectik”, model pengembangan kreativitas untuk memecahkan 
masalah dengan melatih individu untuk bekerja sama mengatasi problema, 
sehingga mampu meningkatkan produktivitasnya. 
2. Pembelajaran, proses komunikasi, proses penyampaian pesan dari sumber 
pesan melalui saluran atau media tertentu ke penerimaan pesan. 
3. Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka penulis dapat menyimpulkan 
pengertian judul bahwa model synectik dalam pembelajaran adalah model 
pengembangan kreativitas untuk memecahkan masalah dengan melatih 
individu untuk bekerja sama mengatasi problema. Sehingga mampu 
meningkatkan produktivitasnya dengan melibatkan seluruh komponen yang 
ada dalam unsur pendidikan baik itu guru, siswa, sarana masyarakat sehingga 
terjadi pembelajaran yang efektif dan efesien, dan tercapai tujuan yang di 
harapkan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan 
aplikasi model synectik fisika kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum menggunakan 
aplikasi model synectik fisika kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 
Makassar. 
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c. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan peningkatan hasil belajar 
siswa sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi model synectik fisika 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini pada intinya, sebagai berikut: 
a. Memberikan kontribusi pemikiran atau starategi dari operasionalisasi 
tentang aplikasi model synectik dalam proses pembelajaran fisika pada 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar. 
b. Supaya hasil penelitian berfungsi sebagai informasi kepada pembaca dan 
pendidik tentang sejauh mana aplikasi model synectik dalam pembelajaran 
fisika pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru-guru 
pada umumnya dan guru Fisika pada khususnya agar Model Synectik 
dijadikan salah satu alternatif yang dapat meningkatkan hasil belajar Fisika, 
yang berawal dari diperolehnya informasi tentang hasil belajar siswa sampai 
dengan memformulasikan sebuah tindakan dan konsep untuk perkembangan 
ke depannya. 
2. Bagi penulis, menjadi media pembelajaran dalam melatih diri untuk 
menyusun hasil penelitian secara tertulis dan sistematis 
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3. Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang 
akan mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini. 
 
G. Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri lima bab, masing-masing bab terkait antara satu dengan 
yang lainnya, dan merupakan suatu kesatuan yang utuh. Kelima bab tersebut 
akan menguraikan hal-hal sebagai berikut: 
Bab Pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang petunjuk 
dasar, yang bertujuan mengatur pembaca memahami isi tulisan berikutunya. 
Petunjuk dasar yang di maksud adalah latar belakang, kemudian dari latar 
belakang tersebut timbul rumusan masalah, hipotesis sebagai jawaban sementara, 
pengertian judul/ definisi operasional, kemudian pada sub bab berikutnya penulis 
mengemukakan tujuan dan kegunaan serta manfaat dan garis besar isi skripsi. 
Bab Kedua adalah kajian pustaka yang uraiannya meliputi tiga bagian. 
Bagian pertaman memuat tentang model pengajaran synectik, bagian kedua 
tentang proses pembelajaran, bagian ketiga tentang gaya dan hukum-hukum 
newton. 
Bab Ketiga, penulis menguaikan metodelogi penelitian yang meliputi 
varibel penelitian, populasi dan sampel, prosedur pengumpulan data, instrumen 
penelitian, dan teknik analisis data. 
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Bab Ke empat memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh saat 
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil 
penelitian yang diperoleh. 
Bab Kelima, penulis mengemukakan kesimpulan, yang didasarkan pada 
uraian-uraian bab terdahulu dan diikuti dengan saran. 
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                                                                 BAB  II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Model Mengajar Synectik 
1. Pengertian 
Ada sejumlah model atau pendekatan mengajar yang perlu dikenal oleh 
para guru. Model-model atau pendekatan tersebut pada umumnya bersumber dari 
literatur asing. Model atau pendekatan itu ada baiknya diketahui untuk 
memperluas wawasan tentang pembelajaran. Berikut ini akan dijelaskan model 
yang sesuai dengan judud skripsi yang penulis bahas yakni model synectik. 
Synectik merupakan suatu pendekatan baru yang menarik guna 
mengembangkan kreativitas, dirancang oleh William J.J.Gordon dan kawan-
kawannya. Mula-mula William J.J Gordon menerapkan prosedur synectik untuk 
keperluan mengembangkan aktivitas, kelompok dalam organisasi-organsasi 
industri, di mana individu dilatih untuk mampu bekerja sama satu, dengan yang 
lainnya agar nantinya dapat berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi 
masalah atau sebagai orang yang mampu mengembangkan produksi. 
Untuk memberikan batasan tentang pengertian model synectik ini, maka 
penulis akan memaparkan beberapa pengertian yang diungkapkan oleh para ahli 
antara lain: 
Drs. H. Abdurrahman memberikan pengertian synectik bahwa: 
Synectik adalah model pengembangan kreativitas untuk memecahkan 
masalah dengan melatih individu untuk bekerja sama mengatasi 
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problema sehingga mampu meningkatkan produktivitasnya. 
Prof. Dr. M.D. Dahlan, memberikan pengertian synectik mengemukakan 
bahwa: 
Synectik adalah suatu cara baru untuk mengenal ide yang "asing" dan 
dengan cara ini menghasilkan perspektif baru. 
 
Dr. Nana Sudjana dan Dra. Wari Suwariyahah mengemukakan 
pengertian synectik, bahwa: 
Synectik adalah suatu pendekatan untuk mengembangkan kreativitas 
siswa, termasuk kreativitas dalam mengarang (creative writing). 
 
Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian 
model synectik adalah suatu model mengajar untuk mengembangkan kreativitas 
berfikir siswa baik secara kelompok maupun secara individual dan dapat pula 
mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam proses pembelajaran 
Partisipasi dalam suatu kelompok synectik tentang kreatif merupakan 
andil yang unik membantu mengembangkan pemahaman interpersonal dan rasa 
kemasyarakatan, menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami satu 
dengan yang lainnya, meyadari kelemahan dan kebebasama dalam berbagai 
persepsi anggota kelompok. 
2. Proses dan Prosedur Penyusunan Model 
Model mengajar adalah suatu rencana atau pola mengajar yang 
digunakan oleh guru baik dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran 
apa yang harus diberikan dan petunjuk yang bagaimana seharusnya guru 
mengajar di kelas. 
1) Proses synectik 
Menurut Gordon, ada empat yang mendasari synectik yaitu: 
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a) Kreativitas merupakan kegiataan sehari-hari. Pada umumnya beranagapan 
bahwa proses kreativitas adalah suatu pekerjaan yang unik seperti seni, 
musik, atau penemuan penemuan yang baru. 
Menurut Gordon, kreativitas adalah kegiatan rutin setiap hari yang 
dilakukan oleh individu dan berlangsung  terus-menerus sepanjang 
hidup manusia, karena itu model ini menekankan pada peningkatan 
kreativitas untuk memecahkan masalah yang dihadapi jadi kreativitas 
bukanlah sesuatu yang misterius, tetapi dapat diuraikan dan dijelaskan 
proses dan prosedurnya.  
  
b) Proses kreatif  tidak selamanya misterius. Tetapi dapat dimanfaatkan untuk 
melatih individu dalam meningkatkan kreativitas mereka. Menurut 
pandangan yang tradisonal kreativitas itu merupakan suatu misterius, 
bahwa sejak lahir, dan kreativitas ini bisa hilang sewaktu-waktu. Gordon 
percaya jika individu memahami proses kreativitas, maka mereka dapat 
belajar atau memanfaatkannya untuk meningkatkan kreativitas dimana 
mereka hidup atau bekerja, secara kelompok atau secara mandiri. 
c) Kreativitas tercipta di segala bidang. Ide ini sangat bertentangan dengan 
keyakinan umum bahwa kreativitas itu hanya terbatas meningkat karena 
kreasi manusia. 
d) Peningkatan berfikir kreatif individu dan kelompok sama. Individu dan 
kelompok menimbulkan ide-ide dan produk dalam berbagai hal, sangat 
berbeda dengan pendirian yang mengatakan bahwa kreativitas merupakan 
pengalaman yang bersifat individual. 
Proses spesifik dalam synectik dikembangkan dari seperangkat 
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anggapan dasar tentang psikologis kreativitas. 
Pertama, proses kreatif itu harus mampu dimunculkan agar dapat 
menuju kesadaran serta dapat dikembangkan secara nyata untuk membantu 
kreativitas. 
Kedua, komponen perasaan dianggap lebih penting dari pada 
komponen pemikiran atau intelektual. Kreativitas merupakan pengembangan 
pola mental yang baru. Hal-hal yang bersifat irrasional dapat membuka fikiran 
dan membimbing mental guna memunculkan, ide-ide baru. 
Ketiga, elemen-elemen emosional dan irrasional sekiranya dapat 
dipahami untuk meningkatkan kemungkinan sukses dalam, situasi pemecahan 
masalah. 
2) Proses penyusunan model 
Strategi synectik mempergunakan aktivitas metaporik yang terencana, 
memberikan struktur langsung di mana individu bebas mengembangkan daya 
imajinasinya dan pemahaman mereka dalam aktivitas kegiatan sehari-hari. 
Ada tiga tipe analogi yang dipergunakan sebagai dasar latihan synectik 
yaitu: 
a) Analogi personal 
b) Analogi langsung 
c) Menekankan pertentangan.  
Analogi personal menuntut siswa agar dapat ditempati terhadap ide 
atau objek yang dibandingkan. Siswa menjadi bagian dari elemen fisik suatu 
masalah. Penjabaran mungkin pada individu, perancang, binatan atau benda 
15 
 
 
 
mati. 
Gordon mengidentifikasi empat tingkat keterlibatan individu dalam 
analogi personal: 
a. Orang pertama menjabarkan kenyataan 
b. Orang pertama menganalisis dengan perasaan 
c. Identifikasi empatetik dengan benda mati 
d. Identifikasi empatetik dengan sesuatu yang hidup 
Analogi personal adalah membedakan dua objek atau konsep secara 
sederhana. Analogi personal ini berfungsi menyederhanakan pengubahan 
kondisi suatu kenyataaan atau problema menjadi situasi yang lain untuk 
memperoleh suatu pandangan baru tentang ide atau masalah. 
B. Proses Pembelajaran 
1. Pengertian belajar 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, maka kegiatan yang 
sangat pokok dilakukan oleh seseorang atau siswa adalah belajar. Siswa 
merupakan salah satu komponen yang meliputi posisi sentral dalam proses 
pembelajaran yang harus di perhatikan dengan penuh perhatian. 
Untuk memberikan batasan tentang pengertian belajar dapat dilihat dari 
pengertian yang diungkapkan oleh para ahli di bawah ini:  
Engkoswara, sebagaimana dikutip oleh Sudirman N, dkk, 
mengemukakan bahwa: 
Belajar adalah proses perubahan perilaku yang dapat dinyatakan dalam 
bentuk penguasaan, penggunaan dan penilaian tentang pengetahuan, 
sikap dan nilai-nilai dan keterampilan. 
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Winarno Surachmad, memberikan pengertian sebagai berikut:  
Belajar adalah proses perubahan yang terjadi pada diri manusia. 
Sedangkan Kimle dan Gemezy memberikan pengertian belajar sebagai 
berikut: Belajar suatu kecenderungan dalam pengubahan tingkah laku 
yang secara relative bersifat permanen dan sebagai hasil praktek yang 
bersifat menguatkan. 
 
Kemudian belajar menurut slameto, dalam bukunya, Belajar dan factor-
faktor Yang mempengaruhinya, mengemukakan bahwa: 
Suatu proses usaha yang diperlukan oleh individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
  
Dari beberapa pengertian belajar oleh para ahli tersebut diatas, maka 
penulis dapat menyimpulkan, bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan 
manusia agar pada dirinya terjadi perubahan-perubahan baik pengetahuan, sikap 
dan nilai-nilai moral atau nilai akhlak yang akan membentuk pribadi seseorang 
sebagai hasil interaksinya terhadap lingkungan masyarakat sekitarnya.  
Menurut Brunner yang dikutip oleh Nasutian, proses belajar itu dapat 
diberikan atas tiga fase, yaitu: 
a. Fase informasi. 
b. Fase transformasi. 
c. Fase evaluasi. 
Fase informasi, dimana tiap-tiap pelajaran yang diperoleh adalah 
merupakan sejumlah informasi, dan informasi itu ada yang berupa pengetahuan 
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memperdalam dan ada pula yang bertentangan dari apa yang diperoleh 
sebelumnya. 
Fase informasi, dimana informasi yang diperoleh itu akan di 
transformasi mungkin dalam bentuk konseptual agar dapat dipergunakan untuk 
hal-hal yang lebih luas.  
Fase evaluasi, merupakan hasil dari informa dan informasi dalam proses 
pembelajaran, kemudian dinilai sejauh mana hasil dari informan yang terjadi 
yaitu: 
1) perubahan yang terjadi secara sadar 
Pada diri individu yang belajar akan mengalami perubahan yang mana 
perubahan itu akan disadarinya. Misalnya ia menyadari bahwa 
pengetahuaannya bertambah, kecakapannya bertambah, dan kebiasaannya 
berubah.  
2) perubahan yang bersifat kontinu atau fungsional 
Sebagai hasil belajar maka perubahan yang terjadi pada diri individu itu 
berlangsung secara terus menerus dan tidak statis. Satu perubahan yang terjadi 
akan menyebabkan perubahan berikutnya, dan akan berguna bagi keadaan 
proses belajar berikutnya. 
3) perubahan yang bersifat positif dan aktif 
Dalam perubahan belajar, maka perubahan-perubahan itu senantiasa 
bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari 
sebelumnya. Perubahan aktif yaitu bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan 
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sendirinya, melainkan karena usaha individu tersebut. 
4) perubahan yang bersifat permanen 
Perubahan yang permanen itu terjadi karena hasil proses belajar yang 
bersifat menetap, maksudnya bahwa tingkah laku anak memainkan piano 
setelah belajar, tidak akan hilang begitu saja, melainan akan terus berkembang 
kalau dipergunakan atau dilatih. 
5) perubahan yang bersifat terarah atau tertentu 
Perubahan yang bersifat terarah dan tertentu dimaksudkan bahwa 
perubahan tingkah laku itu terjadi dikarenakan ada tujuan yang ingin dicapai. 
Perubahan terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. 
6) perubahan seluruh aspek tingkah laku 
Dalam perubahan ini diperoleh individu setelah melalui proses belajar, 
meliputi keseluruhan perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap 
keterampilan dan pengetahuannya. Misalnya seorang anak atau siswa telah 
belajar menari, maka perubahan yang paling Nampak adalah menari.  
2. Pengertian Mengajar 
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan 
kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan 
berlangsungnya proses belajar. Kalau belajar dikatakan milik siswa maka 
mengajar itu sendiri merupakan kegiatan guru. 
Mengajar dalam pengertian sampit adalah menyampaikan berbagai 
pengetahuan kepada anak didik. Sebagai konsekuensi pengertian semacam ini 
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dapat membuat kecenderungan anak menjadi pasif, karena hanya menerima 
informasi atau pengetahuan yang diberikan oleh guru atau pendidiknya, sehingga 
pengajar bersifat teacher center. Jadi gurulah yang memegang posisi kunci dalam 
proses belajar mengajar di kelas. 
Kemudian pengertian mengajar dalam arti luas, maka mengajar diartikan 
sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya 
dan menghubungkan dengan anak didik dan diharapkan terjadi perubahan secara 
optimal baik jasmani maupun rohani. Pengertian pengajar ini sepadan dengan 
pengertian yang dikemukana oleh Alvin W. Horward yang dikutip oleh Slameto 
bahwa:  
Mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing 
seseorang untuk mendapatkan perubahan dan pengembangan skill, atteitude, 
ideals, cita-cita, appreciation (penghargaan) dan knowledge. 
Dari pengertian tersebut di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa mengajar itu suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seorang 
guru atau pengajar untuk mengubah karakteristik, dan kemampuan berfikir 
kearah kemajuan seorang anak didik, baik kemajuan dalam pengetahuan dan 
kemampuan-kemampuan lainnya melalui proses belajar. 
Jadi yang dimaksud pembelajaran adalah proses kegiatan yang 
berinteraksi, dimana terjadi belajar disitu juga akan berlangsung, mengajar siswa 
yang menjadi objek belajar dan guru sebagai informasi subjek. 
a. Komponen Pembelajaran 
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Dalam pembelajaran ada beberapa komponen yang harus dipenuhi, 
apabila salah satu dari komponen tersebut tidak ada maka proses pembelajaran 
tidak akan berlangsung dengan baik. 
Oemar Hamalik, mengemukakan bahwa: 
Pengajaran, materi pelajaran, teknik mengajar, siswa, secara 
operasional, ada 5 variabel utama yang berperan dalam proses 
belajar mengajar, yakni: tujuan guru dan logistik. 
 
Sedangkan menurut Dr. Nana Sudjana, mengemukakan bahwa: 
Ada empat persoalan dalam proses belajar mengajar yakni: persoalan 
pertama berhubungan dengan tujuan pengajaran, persoalan kedua 
berbicara tentang materi dan bahan pengajaran, persoalan ketiga 
berhubungan dengan metode dan alat yang digunakan dalam proses 
pengajaran, persoalan dengan penilaian dalam proses pengajaran. 
 
Ke empat persoalan (tujuan, bahan, metode dan alat keempat berkenaan 
penilaian) menjadi mengajar. Keempat komponen tersebut tidak berdiri sendiri, 
tetapi saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Seperti 
halnya didalam UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen ditetapkan “ 
bahwa Guru wajib memilki 4 kompetensi yaitu: kompetensi pedagogic, 
kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi(10 ayat 1) 
Berikut ini penulis akan menguraikan keempat komponen tersebut yaitu: 
a) tujuan pengajaran 
Tujuan pengajaran merupakan arah yang hendak dicapai dalam 
pembelajaran. Umumnya tujuan pengajaran bersumber dari tujuan kurikuler 
(yang terkandung dalam setiap bidang studi), sedangkan tujuan itu bersumber 
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dari tujuan lembaga (tujuan instruksional umum) yang mengarah pada tujuan 
umum (tujuanpendidikan nasional). Jadi tujuan pendidikan tersusun dalam 
struktur berjenjang dari tingkat yang paling umum sampai ke tingkat 
operasional, yang disebut tujuan instruksional khusus (TIK). 
Tujuan pengajaran ini berfungsi sebagat indikator keberhasilan 
pengajaran. Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan tingkah laku dan 
kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah la menyelesaikan 
pengalaman, dan kegiatan belajar dalam proses belajar mengajar. 
b) bahan atau materi pelajaran. 
Materi pelajaran adalah hal-hal yang pokok yang akan disajikaan 
kepada siswa berkaitan dengan usaha pencapaian tujuan pengajaran. Materi 
tersebut bersumber dari masing-masing bidang studi. Setiap bidang studi 
memiliki sejumlah materi pelajaran, yang berbeda satu sama lain. Satu materi 
pelajaran turut menentukan strategi pencapaian yang akan digunakan, sistem 
lingkungan belajar dibutuhkan yang memungkinkan pemberian kesempatan 
yang bervariasi. 
Di dalam materi pelajaran terkandung, aspek-aspek materi yakni: 
konsep, fakta, prosedur, keterampilan dan sebagainya, atau dapat 
dikategorikan sebagai pengetahuan dan keterampilan itu sendiri mengandung 
dua aspek yakni reproduktif dan aspek produktif. 
Bahan pelajaran inilah yang, diharapkan dapat mewarnai tujuan, 
mendukung tercapainya tujuan atau tingkah laku yang diharapkan untuk 
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dimiliki siswa. 
c) metode dan teknik mengajar 
Metode adalah cara, sedangkan teknik adalah prosedur atau langkah 
dan teknik yang akan ditentukan oleh tujuan pengajaran yang hendak dicapai 
dan materi yang hendak diajarkan. 
Setiap strategi pengajaran pada hakekatnya memiliki karakteristik 
sendiri-sendiri. Karekteristik tersebut menyebabkan satu metode berbeda 
dengan lainnya, baik secara konseptual maupun secara operasional. 
d) alat penilaian 
Dalam menilai hasil belajar siswa, guru perlu menetapkan suatu 
kriteria tertentu. Melalui kriteria itu maka dapat diperoleh informasi mengenai 
hasil yang diperoleh siswa, untuk kemudian dapat ditetapkan kedudukan atau 
posisi siswa dalam hubungannya dengan penguasaan bahan pengajaran, 
penetapan kriteria dalam menilai  hasil belajar siswa pada hakekatnya 
berhubungan dengan sistem penilaian. Ada dua sistem penilaian hasil belajar, 
yakni: 
 Kriteria penilaian acuan norma disingkat PAN atau norm referenced 
 Kriteria penilaian acuan patokan disingkat PAP atau criteria 
referenced. 
Kedua sistem penilaian yang sering digunakan sebagai patokan 
(kriteria dalam mengukur tingkat keberhasilan prestasi belajar siswa. 
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b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaannya 
Kegiatan belajar mengajar, merupakan bahagian, dari pendidikan yang 
tidak terlepas dari beberapa faktor yang mencakup: faktor anak didik, pendidik, 
alat pendidikan dan tujuan pendidikan. Maka demikian pula dengan 
pembelajaran tentunya tidak terlepas dari beberapa factor dengan tersebut yang 
dikenal dengan faktor siswa, faktor guru, faktor materi atau bahan peiajaran, 
faktor lingkungan dan faktor lainnya, dimana tujuan utamanya adalah terjadinya 
suatu perubahan tingkah laku. 
Perubahan tingkah laku yang diharapkan adalah suatu tingkah laku yang 
diperlukan dalam situasi kerja tertentu. Jika perubahan tingkah laku terjadi sesuai 
yang diharapkan, yakni tercapainya pengetahuan, kemahiran, keterampilan, yang 
kepribadian, sikap, kebiasaan dan sebagainya, maka kelak ia akan mampu 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik. 
Suatu pendidikan khususnya pendidikan di SMP dikatakaan berhasil 
apabila, benar-benar terjadi perubahan tingkah laku yang diharapkan, juga bahwa 
dicapainya perubahan tingkah laku itu terlaksana dalam waktu yang, telah 
ditentukan, dengan perkataan lain terjadinya secara efektif dan efisien. 
Ada keadaan dimana pendidikan dikatakan tidak ada atau kurang 
berhasil yaitu: 
a) tidak tercapainya perubahan tingkah laku yang diharapkan 
b) perubahan tingkah laku terjadi dalam waktu relatif lama atau lebih 
lama dari batas waktu yang ditentukan. 
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Selanjutnya bila hal tersebut terjadi, maka berarti bahwa proses belajar 
tidak berjalan semestinya, sehingga perubahan tingkah laku tidak berjalan 
semestinya, tidak sesuai dengan harapan. Hal tersebut tentu tidak dikehendaki. 
Bila terjadi ketidak berhasilan dalam belajar, maka dalam 
penanggulangannya perlu memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran 
Dalam hal ini penulis akan mengemukakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran, yakni: 
a) bahan, metode mengajar dan mengajar 
Aspek belajar akan berhasil atau tidak tergantung dari bahan yang 
diberikan, bahan yang diberikan hendaknya sesuai dengan taraf perkembangan 
dan kemampuan individu, juga bahan itu menentukan metode yang bagaimana 
yang sesuai. 
Metode mengajar adalah suatu alat atau cara digunakan oleh guru 
untuk mencapai tujuan pengajaran. Berhasil atau tidaknya tujuan pengajaran 
tentunya sangat dibutuhkan metode pengajaran yang efektif. Dalam hubungan 
ini guru hendaknya harus pandai memilih dan menerapkan metode yang baik. 
Di samping itu, pengajar memegang peranan penting, pengajar harus 
menguasai teknik mengajar, menguasai bahan, juga harus mengadakan kontak 
dengan anak didiknya dan sebagainya. 
Faktor bahan, metode mengajar dan pengajaran sering berpengaruh 
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terhadap jalannya proses belajar mengajar, hal ini disebabkan karena ada 
bahan atau materi pelajaran yang sulit atau lambat dimengerti oleh sebahagian 
dari siswa, demikian pula dengan metode yang digunakan kurang sesuai 
dengan situasi dan kondisi. Dan demikian pengajar cukup berpengaruh 
terhadap jalannya pembelajaran karena pengajarlah yang menentukan metode 
yang digunakan itu. 
Dari pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa perbuatan 
pendidik tidak boleh diadakan tanpa adanya kesanggupan dan tanpa disadari. 
Selain dari pada itu perbuatan-perbuatan itu harus bertujuan meningkatkan 
kesusilaan anak didik. Jika kita menganalisis proses belajar mengajar pada 
intinya bertumpuh pada satu persoalan, yaitu bagaimana guru memberi  
kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses belajar yang efektif atau dapat 
dicapai hasil yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 
b) faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh 
didalam proses belajar mengajar. Adapun faktor lingkungan yang akan 
dibahas pada pasal ini meliputi: 
 Lingkungan Keluarga 
 Lingkungan Sekolah 
 Lingkungan Masyarakat 
Ketiga lingkungan belajar tersebut satu sama lain saling mempengaruhi 
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dan berkaitan satu dengan lainnva. Di antara ketiganya mempunyai 
karakteristik masing-masing dalam kaitannya dengan belajar, baik belajar 
yang kategorinya berhasil maupun tidak berhasil atau disebut pula kesulitan 
dalam belajar.  
Untuk lingkungan ini dibahas satu demi satu sebagai berikut: 
 Lingkungan keluarga 
Keluarga sebagai lingkungan yang pertama dan utama dari individu. 
Keluarga merupakan peletak dasar pertama pendidikan dalam pembentukan 
nilai-nilai dan kepribadian anak sejak kecil sampai usia 7 (tujuh) tahun. 
 Lingkungan sekolah 
Seperti telah diketahui bahwa sekolah adalah lembaga pendidikan 
formal, tempat membina dan membimbing siswa tidak selalu memperlancar 
proses belajar. Dalam keadaan tertentu dapat menyebabkan kesulitan belajar 
seperti: 
 Kurang alat (sarana dan prasarana) sekolah, baik yang berbentuk 
fisik maupun yang berbentuk non fisik berupa gedung dan 
perabotaannya. 
 Kondisi lingkungan sekitarnya seperti: kebersihan, keadaan suhu 
udara, penerangan dan sebagainya. 
 Demikian pula guru dengan kualifikasinya seperti cara mengajar, 
cara mengelola kelas, cara menilai yang kesemuanya berhubungan 
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erat dengan tingkat pendidikan dan keterampilan serta pengalaman 
yang telah dimiliki sebagai pendidik, pengasuh dan pembimbing 
sekolah yang baik. Yang tidak kurang pentingnya yang telah 
disebutkan diatas adalah kurikulum sekolah, kemampuan anak 
didik dan kemampuan sekolah. Hal ini dapat mempengaruhi 
kegiatan belajar siswa di sekolah. 
 Lingkungan masyarakat 
Lingkungan ini tidak kalah pentingnya dengan kedua lingkungan 
yang telah dibicarakan di atas. Lingkungan masyarakat seperti: Media massa, 
kelompok organisasi sosial budaya, serta nilai-nilai agama yang kesemuanya 
mempengaruhi kesulitan belajar seseorang atau kelompok siswa. Media massa 
seperti: televisi, komik, selebaran-selebaran, panpel, atau spanduk dan 
sebagainya 
c) pengetahuan Dasar 
Pengetahuan dasar atau kecakapan dasar yang diperoleh sebelumnya 
mempengaruhi pula hasil belajar individu, di dalam sekolah ataupun di luar 
sekolah. Anak sebelum mengenal sekolah sudah memiliki pengetahuan dasar 
yang diperoleh dari orang tua atau keluarga (rumah tangga). Pengetahuan 
inilah yang menjadi dasar selanjutnya bagi anak di sekolah dasar menjadi 
pengetahuan dasar di sekolah menengah, pengetahuan yang diperoleh di 
sekolah menengah akan menjadi pengetahuan dasar di sekolah tinggi atau 
perguruan tinggi. Makin kuat pengetahuan dasar yang diperoleh individu dari 
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sekolah sebelumnya makin mudah keberhasilan dapat diraih. Akan terjadi 
sebaliknya jika individu memiliki pengetahuan dasar yang kurang memadai 
pada sekolah sebelumnya akan dapat mengalami kesulitan belajar. Misalnya 
siswa SMP yang tamat dan tidak memiliki pengetahuan atau sekolah lanjutan 
atas. Hal ini dapat diatasi jika guru, siswa bahkan orang tua menyadari dan 
berusaha dalam berbagai bentuk, misalnya; lees (pelajaran tambahan dijuar 
sekolah) aktif belajar kelompok, tugas-tugas tambahan dari guru, pelajaran 
perbaikan dan sebagainya. 
d) faktor Keturunan 
Faktor keturunan dan kebiasaan belajar dengan baik sangat 
memerlukan keteraturan dan kedisiplinan. Teratur dan disiplin dalam 
menggunakan alat belajar, waktu belajar dan catatan-catatan lain. Lengkapnya 
alat belajar, waktu yang memadai tempat belajar yang baik tanpa pengaturan 
dan disiplin yang baik, tidak banyak memperoleh keberhasilan. Demikian 
halnya kebiasaan belajar, walaupun sarana yang memadai dan waktu yang 
cukup tanpa kebiasaan belajar yang memadai. 
Kebiasaan yang kurang baik atau buruk seperti malas, acuh tak acuh, 
mencari gampangnya saja, suka menunda-nunda waktu, belajar yang keras 
pada waktu ujian tidak mengalami selingan dan sebagainya. Jadi faktor-faktor 
ini semua dapat menyebabkan kegagalan belajar atau ketidaksuksesan. 
e) faktor Motivasi 
Motivasi dalam belajar merupakan kondisi psikologis yang menjadi 
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pendorong atau tenaga penggerak untuk melakukan kegiatan belajar. Kuat 
atau lemahnya motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai kebutuhaan hidup 
realisasi diri. Makin rill kebutuhan hidup individu, makin kuat motivasinya. 
Motivasi bersumber dari dua hal yaitu: 
1) Motivasi yang bersumber dalam diri tanpa rangsangan dari luar, 
yang    biasa disebut instink. 
2) Motivasi yang bersumber dari luar diri pribadi individu didasari 
dengan rangsangan dari luar. 
f) faktor Inteligensi 
Kesanggupan individu untuk menyesuaikan diri secara mandiri pada 
situasi-situasi baru atau krisis dalam kehidupannya, disebut inteligensi, 
pengertian lain mengemukakan bahwa inteligensi adalah keseluruhaan 
kemampuan individu. 
Untuk berfikir dan bertindak secara baik serta mengelolah dan 
menguasai lingkungan secara efektif maka lahirlah suatu. Anggapan 
tradisional berpendapat bahwa inteligensi itu berkembang, padahal tidak 
demikian, para ahli umumnya berpendapat: 
Bahwa inteligensi merupakan kecakapan yang bersifat potensial yang 
dapat dikembangkan. Proses perkembangan intelegensi sebagai kecakapan 
yang bersifat potensial (Thorndike, ahli psikologi), utamanya pada masa 
kanak-kanak dipengaruhi oleh gisi makanan, pengalaman kesempatan belajar. 
Selanjutnya beliau berpendapat: 
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Intelegensi digolongkan atas tiga jenis, yaitu: 
a) Intelegensi abstrak, yaitu kecakapan individu yang dinyatakan 
dalam bentuk konsep-konsep kata atau simbol-simbol lainnya 
b) Intelegensi konkrit, yaitu kecakapan individu yang dinyatakan 
dalam bentuk keterampilan dan perbuatan 
c) Intelegensi sosial yaitu kecakap individu yang dinyatakan dalam 
bentuk penyesuaian sosial. 
 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa intelegensi dan hasil belajar 
mempunyai kaitan yang erat secara statistik angka korelasi dari keduanya 
menunjukkan sekitar 0,50., perkiraan umum dijelaskan di SD. Sedangkan 
tingkat IQ di atas rata-ratac (120-keatas) dapat menyelesaikan studinya sampai 
di perguruan tinggi.  
g) faktor Minat 
Kecenderungan jiwa untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap 
suatu objek disebut minat. 
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar. Karena minat 
sebagai suatu daya tarik untuk memperhatikan bahkan untuk melakukan 
konsentrasi terhadap pelajaran atau bidang studi yang akan atau sedang diikuti 
dapat mengundang rasa senang, gairah dan semangat belajar, minat belajar 
terhadap pelajaran akan menambah perasaan senang pada guru atau pengajar, 
bahkan menumbuhkan rasa senang dan menyentuh seluruh aktivitas jiwa 
siswa di sekolah. Sebaliknya, kurang minat terhadap pelajaran, akan 
menimbulkan perasaan kurang senang terhadap guru bahkan terhadap 
berbagai aktivitas sekolah secara keseluruhan. Hal ini dapat berakibat tingkah 
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laku tidak sesuai, acuh tak acuh, bolos, malas ke sekolah, mogok belajar, 
dendam atau dengan kata lain mengalami kesulitan belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya minat siswa terhadap 
pelajaran akan mengakibatkan tidak tertarik pada guru sekolah, sehingga dapat 
berakibat kesulitan belajar yang serius. Usaha untuk mengembangkan minat 
siswa terhadap pelajaran dilakukan latihan untuk membentuk kebiasaan 
berkonsentrasi, karena konsentrasi bukanlah suatu warisan (bawaan), tetapi 
sesuatu yang diperoleh dan dipelajari. Anggapan ini memperoleh minat dan 
konsentrasi sebagai aktivitas kejiwaan yang tidak terpisah. 
Konsentrasi merupakan akibat dan perhatian yang spontan (walaupun 
ada pula perhatian yang tidak spontan) yang timbal minat terhadap sesuatu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsentrasi itu muncul jika ada 
minat terhadap sesuatu, jadi minat dan konsentrasi adalah dua aktivitas yang 
tidak terpisahkan. 
Untuk menumbuhkan dan memperoleh konsentrasi dapat dilakukan 
sebagai usaha, antara lain: 
a) Membawakan materi pelajaran secara sistematis, praktis dan berseni 
b) Memberi rangsangan terhadap aktivitas siswa individu sehingga 
merupakan suatu yang menarik dan menantang. 
c) Membiasakan diri secara teratur, disiplin dan melakukan kegiatan-
kegiatan secara terprogram. 
d) Kondisi kesehatan fisik dan psikis senantiasa dalam keadaan utuh, 
sehat dan tidak mengalami kegoncangan. 
 
h) faktor Bakat 
Bakat atau aptitude adalah aktualisasi potensi (potential actualization) 
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yang sering pula disebut sebagai kemampuan khusus dari individu. 
Sesuatu yang dibawa lahir kemudian dikembangkan oleh lingkungan 
melalui berbagai kegiatan pengalaman dan latihan. Bakat mempunyai 
pengaruh yang besar sekali terhadap proses dan hasil belajar individu, 
sehingga hampir tidak ada yang mernbantah pernyataan bahwa individu yang 
belajar pada bidang yang sesuai dengan bakatnya, la akan berhasil, sukses dan 
berprestasi apakah itu bidang pelajaran atau bidang lain dalam berbagai 
aktivitas atau kegiatan. Pada bidang studi yang ada di sekolah lanjutan atau 
kejuruan, hal ini (bakat) perlu diidentifikasi secara akurat sehingga 
perkembagan maksimal dari individu dapat dicapai. 
Usaha-usaha pemahaman bakat siswa di sekolah hendaknya dapat 
dilakukan oleh semua staf sekolah, apakah la sebagai pemimpin sekolah, guru, 
konselor, atau staf lain dari sekolah, baik dengan pengamataan langsung 
dengan tes standar (baku) atau tidak. Pengetahuan guru atau petugas lain 
tentang bakat siswa di sekolah dapat dilakukan secara sistematis atau tidak 
sistematis terhadap: kecakapan, penyelesaian tugas, prestasi yang dicapai, 
tingkat kepuasan, minat dan daya tahan konsentrasi dan sebagainya. 
Bertolak dari beberapa penjelasan di atas, penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 
pengalaman dan latihan, tanpa pengalaman dan latihan sangat sedikit proses 
pembelajaran berlangsung. Pengalaman merupakan suatu interaksi antara 
individu dengan lingkungan, pengalamannya, dalam interaksi itulah individu 
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belajar, ia memperoleh pengertian sikap keterampilan dan sebagainya. 
Sehingga dari sekian faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses 
pembelajaran ini merupakan garis penentu tujuan proses pembelajaran, 
dimana peranan guru mesti mengatur lingkungan sebagai komponen 
pengajaran yang penting kedudukannya secara baik dan memenuhi syarat. 
C. Hasil Belajar Fisika  
Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata yaitu dari kata hasil dan 
belajar. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai suatu 
kegiatan yang telah dicapai dari apa yang dilakukan atau apa yang telah 
dikerjakan sebelumnya. Hasil tidak lain suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, baik semua individu maupun kelompok dalam bidang tertentu. 
Menurut Bloom, ada 3 aspek hasil belajar fisika yang diperoleh yaitu 
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Selain itu, hasil belajar 
fisika merupakan keluaran (output) dari suatu system pemprosesan masukan. 
Masukan dari system tersebut berupa macam-macam informasi, sedangkan 
keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (nana sudjana 1989, 24). 
Hasil belajar ditandai dengan adaya perubahan perilaku yang terjadi 
pada diri seseorang yang melakukannya. Adapun tingkatan-tingkatan hasil 
belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain yaitu: 
1) Istimewah/maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat 
dikuasai oleh siswa 
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2) Baik sekali/optimal: apabila sebagian (76%-99%) bahan pelajaran yang 
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
3) Baik/minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60%-75%) saja 
dikuasai oleh siswa. 
4) Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai 
oleh siswa. (Syaeful&Aswan, 1997: 52) 
Untuk mengelompokkan hasil belajar siswa, digunakan standar   yang 
ditetapkan depdiknas (2000) yaitu: 
Tabel 2.1 
Kcriteria Panguasaan pada Materi 
Tingkat penguasaan (%) Kategori hasil belajar 
0 – 34 Sangat rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 64 Sedang 
65 – 84 Tinggi 
85 – 100 Sangat tinggi 
  
Secara umum, hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh para pelajar 
yang menggambarkan hasil usaha kegiatan guru dalam menfasilitasi dan 
menciptakan kondisi kegiatan belajar mereka. Dengan kata lain tujuan usaha guru 
itu diukur dengan hasil belajar siswa.  
Hasil belajar fisika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang 
menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas dalam pelajaran 
fisika setelah mengikuti pembelajaran. Skor hasil belajar fisika diperoleh dari 
hasil pemberian tes hasil belajar. 
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D. Gaya Dan Hukum-Hukum Newton 
1. Sir Isaac Newton 
Sir Isaac Newton adalah salah satu ilmuwan yang paling cerdas dalam 
sejarah. Newton lahir pada tanggal 04 Januari 1642 di Whorts Thorpe, Lincoln 
Shire, Inggris. Sebelum berusia 30 tahun Newton sudah merumuskan  konsep 
dasar dan hukum-hukum tentang Mekanika, menemukan hukum tentang 
grafitasi, dan mengembangkan metode matematika yaitu kalkulus. 
Penemuannya yang fenomenal adalah gaya gravitasi yang terinspirasi 
saat dirinya kejatuhan buah apel. Berawal dari peristiwa tersebut, Newton 
kemudian mengembangkan tiga hukum gerak yang monumental. Newton 
merumuskan sebagai persamaan gerak di bidang fisika dan astronomi. Ketiga 
hukum tersebut menjadi acuan utama dalam menjelaskan gaya pada benda 
bergerak yang memiliki massa dan percepatan. Hukum gerak ini disebut juga 
sebagai Hukum Gerak Newton.(Karim Saiful, dkk. 2009: 160) 
Sebagai konsekuensi dari teori tersebut, Newton mampu menjelaskan 
gerak planet, aliran pasang surut, dan berbagai hal khusus tentang gerak Bumi 
dan Bulan. Newton juga menginterprestasikan berbagai mengamatan 
fundamental mengenai sifat-sifat cahaya. Konstribusinya pada ilmu fisika 
mendominasi pemikiran ilmiah selama 2 abad dan tetap penting sampai saat ini. 
2. Gaya dan pengaruhnya Pada Benda 
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Dalam Fisika, gaya sering diartikan sebagai dorongan atau tarikan. 
Tarikan atau dorongan tersebut dapat menyebabkan: 
 Benda diam menjadi bergerak 
 Benda bergerak menjadi diam 
 Bentuk dan ukuran benda berubah 
 Arah gerak benda berubah. 
Secara umum ada 2 macam gaya yaitu gaya sentuh dan gaya tak sentuh. 
Gaya sentuh terjadi melalui dua persentuhan antara benda-benda yang 
berinteraksi dan sebaliknya, gaya tak sentuh terjadi tanpa ada persentuhan antara 
benda-benda yang berinteraksi. 
a. Mengukur Gaya 
Salah satu alat mengukur gaya adalah neraca pegas, neraca ini berintikan 
sebuah pegas. Apabila dikenai gaya, pegas akan merengan. Jarak peregangan 
dapat di baca pada skala neraca. Angka pada skala menunjukan besar gaya 
yang sedang di ukur. 
b. Menggambar Gaya 
Selain mengukur besaran, gaya juga dapat digambarkan dengan sebuah 
garis lurus. Oleh karena gaya digambarkan tanda panah dan ujung lainnya 
dengan tanda titik, sebagai titik tangkap gaya panjang garis gaya menunjukan 
nilai gaya tersebut. 
c. Perpaduan Gaya 
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Gaya yang bekerja pada suatu benda selalu lebih dari satu, gaya-gaya 
yang bekerja pada sebuah benda dapat dipadukan sehingga menjadi satu gaya 
saja. Perpaduan dua gaya atau lebih disebut gaya resultan. 
1)  gaya sejajar dan searah 
Dua gaya sejajar dan searah yang  bekerja pada dua gaya sejajar dan 
searah yang bekerja pada suatu garis lurus sama dengan jumlah aljabar kedua 
gaya tersebut 
2) gaya sejajar dan berlawanan arah  
Dua bekerja pada garis sejajar dengan arah yang berlawanan dinyatakan 
bahwa arah gaya ke kanan bertanda (+) dan arah gaya ke kiri bertanda (-). 
Gaya resultannya adalah jumlah kedua gaya tersebut. 
d. jenis-jenis gaya 
1) gaya gesekan  
Gaya gesekan terjadi pada permukaan dua buah benda yang 
bersentuhan. Gaya gesekan juga memiliki arah. Arah gaya gesekan adalah 
berlawanan dengan arah gerak benda. 
2) gaya berat 
Dalam kehidupan sehari-hari pengertian massa sering disalah artikan 
dengan berat. Padahal, massa dan berat dua besaran yang berbeda. Massa 
sebuah benda dinamakan selalu sama. Massa benda di bumi dan di bulan 
sama. Massa benda di pantai di puncak gunung yang tinggi sama. Hal itu 
karena massa menyatakan banyaknya zat yang di kandung oleh suatu benda, 
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lain halnya dengan berat. Berat benda menurut tempat dimana benda tersebut 
berada. Berat benda di bulan dan di bumi berbeda. Berat benda di pantai dan 
di puncak gunung yang tinggi juga berbeda. Hal itu karna berat menyatakan 
ukuran gaya gravitasi yang bekerja pada benda tersebut. Gaya gravitasi di 
bumi lebih besar dari pada graitasi di bulan. Akibatnya, berat benda ketika 
berada di bumi lebih besar dibandingkan beratnya di bulan. Makin tinggi 
benda dari permukaan bumi, maka beratnya makin kecil. Berat benda 
dinyatakan dalam bentuk w = m. rumus.(Fauziah N dkk. 2009: 98,99) 
Perbedaan antara massa dan berat dapat di simpulkan dengan tabel 
berikut: 
Tabel 2.2 
Perbedaan Massa dan Berat 
Massa Berat 
1. Menyataka banyaknya 
materi di dalam suatu 
nilainya. 
1. Menyatakan besarnya gaya 
yang bekerja pada benda 
2. Nilainya selalu tetap di 
setiap lokasi  
2. Bergantung pada 
percepatan gravitasi bumi 
3. Merupakan besaran skalar 3. Merupakan besaran vector 
4. Diukur dengan satuan 
kilogram (kg) 
4. Diukur dengan satuan 
Newton (N) 
5. Tidak mungkin bernilai nol 5. Dapat bernilai no 
 
3. Hukum-Hukum Newton 
a. Hukum I Newton 
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Newton merupakan orang pertama yang menggambarkan gerak benda 
bila resultan gaya pada benda tersebut sama dengan nol. Hal itu dinyatakan 
dalam Hukum I Newton (sebut juga hukum kelembaban) yang berbunyi 
”Setiap benda cenderung mempertahankan keadaannya, yaitu tetap diam atau 
tetap bergerak dengan kecepatan konstan”. 
Dengan demikian, menurut hukum ini secara benda yang diam akan 
tetap diam bila tidak ada gaya yang bekerja. Demikian pula, sebuah benda 
yang sedang bergerak akan tetap bergerak dengan kecepatan konstan bila tidak 
ada gaya yang mengenainya. 
b. Hukum II Newton 
Hukum II Newton berkaitan dengan resultan gaya tidak sama dengan 
nol. Hukum II Newton merupakan hukum tentang gerak. Hukum II Newton 
menyatakan bahwa “Sebuah benda yang dikenai gaya akan percepatan yang 
besarnya berbanding lurus dengan besar gaya dan berbanding terbalik dengan 
massa benda”.  
Secara Matetatis: 
a =
F
m
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c. Hukum III Newton 
Di alam ini tidak ada gaya yang berdiri sendiri, melainkan semuanya 
berpasangan. Newton merupakan orang pertama yang menyatakan hal itu 
dalam hukum newton nya yang ketiga. Hukum III Newton berbunyi “Untuk 
setiap aksi maka terdapat reaksi yang besarnya sama, tapi arahnya 
berlawanan”.(Karim Saiful, dkk. 2009: 167,168,169) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen 
kuasi/semu (qusi experimental) yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan terhadap subjek yang diteliti. Kemudian 
membandingkan dengan variabel yang diberi perlakuan metode Resource Based 
Learning dengan metode Guided Note Taking. Sedangkan Model penelitian 
eksperimen kuasi yang digunakan yaitu Matching Pretest-Posttest Group Design 
dengan menggunakan dua macam perlakuan.  
Secara umum model eksperiment ini disajikan sebagai berikut:  
Kelompok                               Pretes           Perlakuan            Posttes 
Pasangan A (KE)                        O 1                 X                      O2 
Pasangan B (KE)                        O 1                 X                      O2 
     (Nana Syaodih Sukmadinata, 2008: 207)           
B. Subjek penelitian 
Pada penelitian tindakan kelas tidak lagi mengenal populasi dan sampel 
karena dampak perlakuan hanya berlaku untuk subjek yang dikenai tindakan saja 
(Suharsimi Atikunto, 2008: 27). Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar dengan subjek penelitian Siswa kelas VIII semester 
ganjil tahun pelajaran 2011/2012 dengan jumlah siswa 35 orang. 
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C. Prosedur Pengumpulan Data 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, 
misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan 
penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan serta mempersiapkan alat dan 
bahan yang akan di gunakan dalam penelitian. 
2. Tahap Penyusunan  
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui 
permasalahan yang terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam 
pengumpulan data. Selain itu menyusun instrumen penelitian yang meliputi 
Silabus, RPP, dan soal. 
3. Tahap pelaksanaan  
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu  dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan menggunakan 
instrument penelitian serta dengan jalan membaca referensi atau literatur yang 
berkaitan dengan pembahasan ini. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan Tes sebagai instrument untuk mengetahui  hasil belajar siswa. 
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D. Instrumen penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 101) instrumen penelitian 
merupakan alat bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut sistematis dan dipermudah 
olehnya. (Suharsimi Arikunto 2007: 101) 
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi 
yang dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Tes  
Tes adalah salah satu instrumen yang digunakan dalam penelitian yang 
berguna untuk mengukur ada tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang 
diteliti. Dalam hal ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar 
(Suharsimi  2006, 223). 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu suatu metode yang digunakan untuk memperoleh 
data lapangan dengan cara mencatat dengan mengambil data-data dokumentasi 
yang terdapat di siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar. 
3. Observasi 
Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk 
mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan. 
Adapun Lembar observasi yang digunakan adalah berupa catatan tentang 
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bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung (Nana 
Sudjana, 2004:109) 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis deskriptif 
Yaitu tekhnik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan data 
hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode pengolahan data menurut 
sifat kuantitatif  sebuah data.  
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk 
teknik analisis data kuantitatif digunakan bantuan statistik deskriptif,  dengan 
tujuan untuk menjawab rumusan masalah dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 Rentang Kelas (R) = skor tertinggi – skor terendah 
 Jumlah Kelas (i) = 1 + 3,3 log n 
Dimana n = jumlah sampel 
 Interval (P) =  
𝑅
𝑖
     (Siregar 2005,24-25) 
b. Rata-Rata (Mean)  
    𝑥 =
 𝑥
𝑛
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     Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
i = Interval 
x = Deviasi   
c. Standar Deviasi 
    𝑆𝐷 =   
𝑓(𝑋−𝑥 )2
𝑛−1
 
     Keterangan: 
SD = Standar Deviasi 
f  = frekuensi 
n = jumlah sampel 
d. Kategorisasi Hasil Belajar 
Untuk mengelompokkan hasil belajar siswa, digunakan standar   yang 
ditetapkan depdiknas (2000) yaitu: 
Tingkat penguasaan (%) Kategori hasil belajar 
0 – 34 Sangat rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 64 Sedang 
65 – 84 Tinggi 
85 – 100 Sangat tinggi 
2. Penguji Hipotesi 
Penguji hipotesis digunakan untuk mengetahui jawaban sementara yang 
di rumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t 2 pihak. 
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H0 : µ = µ0 
H1 : µ ≠ µ0 
 
Keterangan : 
H0 = tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa 
kelas VIII yang di ajar dengan srategi prediction guide dan srategi 
listening teams. 
H1 = Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas VIII 
yang di ajar dengan strategi prediction guide dan strategi listening 
teams. 
µ  =  rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas VIII yang diajar dengan strategi 
prediction guide. 
µ0 = rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas VIII yang diajar dengan strategi 
listening teams (Subana 2005: 119) 
kriteria data diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal, maka 
untuk menguji daya pembeda secara signifikan di gunakan uji-t dua pihak dengan 
rumus: 
𝑡 =  
𝑋 2 −  𝑋 1
 
(𝑆2)2 
𝑛1
+
(𝑆1)2 
𝑛2
 
 
  Keterangan  : 
    t  = Harga t 
    𝑥 = Mean 
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    S = Standar deviasi 
    n = Banyaknya subjek     
        (Sugiyono 2010, 273) 
a. Penentuan Taraf Signifikan 
α  = 0,05   n = 35 
ttabel = 
b. Pengujian Hipotesis 
H0 = ditolak jika, -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
H1 = diterima jika, thitung > ttabel atau –thitung < -ttabel 
c. Grafik pengujian 
Daerah Penerimaan Ho 
        Daerah Penolakan H0 
 
 
H1 
 
         tt              > 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Pengaruh Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Aplikasi Model 
Synectik Pada Pokok Bahasan Gaya dan Hukum Newton Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar. 
Gambaran pengaruh penggunaan model synectik terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebelum 
perlakuan dilakukan, peneliti terlebih dahulu mengambil nilai sebelum 
peningkatan  hasil belajar siswa dalam hal penggunaan model synectik dan untuk 
membandingkan nantinya dengan setelah penggunaan model synectik. Metode 
yang diberikan oleh peneliti adalah soal. 
B. Deskripsi Penerapan Aplikasi Model Synectik Pada Pokok Bahasan Gaya Dan 
Huku Newto Kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar 
   Tabel 4.1 
Lembar Observasi Pada Guru 
No Aspek yang diobservasi 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Menyediakan berbagai sumber 
pembelajaran 
1)      
2 
Menjelaskan materi yang akan 
dipelajari 
      
3 
Membimbing siswa untuk belajar dari 
berbagai sumber yang telah disediakan 
      
4 
Membimbing siswa menemukan 
sendiri tugas yang diberikan dari 
beberapa sumber yang telah 
disediakan 
      
6 Membimbing siswa di kelas saling       
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bertukar pikiran dengan teman 
sebangkunya tentang hasil tugasnya 
yang diperoleh dari berbagai referensi 
7 
Memberikan tugas kepada siswa untuk 
memperluas wawasan mereka 
khususnya materi usaha dan energi 
dengan mencari lima referensi dari 
warnet setiap individu  
      
Keterangan penilaian : 
1. Sangat jelek 
2. Jelek 
3. Sedang 
4. Bagus 
5. Sangat Bagus 
Tabel 4.2 
Lembar Observasi Pada Siswa 
No Aspek yang diobservasi 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Kehadiran siswa pada saat proses 
belajar berlangsung 
      
2 
Keaktifan siswa pada saat 
pembahasan contoh soal 
      
3 
Ketelitian siswa dalam menjawab 
soal yang ada 
     
4 
Keaktifan siswa bertanya dalam 
proses belajar mengajar. 
      
5 
Kemampuan siswa menanggapi 
jawaban dari siswa lain 
      
6 
Kemampuan siswa menjawab 
dengan benar dalam mengerjakan 
latihan soal 
      
7 
Memperhatikan guru pada saat 
mengajar 
      
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Keterangan penilaian : 
1. Sangat jelek 
2. Jelek 
3. Sedang 
4. Bagus 
5. Sangat Bagus 
C. Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 
Makassar Sebelum dan Sesudah Menggunakan Aplikasi Modei Synectik Pada 
Pokok Bahasan Gaya dan Hukum Newton. 
1. Deskripsi peningkatan hasil belajar siswa sebelum penggunaan aplikasi model 
synectik 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar, penulis dapat mengumpulkan data melalui 
instrument soal dan memperoleh data peningkatan hasil belajar siswa melalui 
aplikasi model synectik pada pokok bahasan gaya dan huku newton kelas VIII 
SMP muhammadiyah 6 Makassar. 
Berdasarkan hasil perhitungan selengkapnya di sajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Hasil Penelitian Evaluasi Tahap Awal Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Aplikasi Model Syinectik Pada Pokok Bahasan Gaya Dan Hukun Newton Kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar. 
 
 
No Nama Siswa Nilai (X) 
1 Achmad 36 
2 Ade Irmayanti Astuti 59 
3 Andi Karmila 63 
4 Annisa 31 
5 Citra Wardani 45 
6 Fatmawati 32 
7 Febriyanti 30 
8 Ikhsanul Muh. F 59 
9 Indri Puspita 28 
10 Jumria 54 
11 Kamelia 43 
12 Lukman 40 
13 M. Afrianto 30 
14 Mahdaniyatul Salafiyah 42 
15 Mirnawati. J 27 
16 Muh. Amrullah 32 
17 Muh. Ardiansyah 35 
18 Muh. Hamdan 58 
19 Muh. Nariadika 51 
20 Muh. Idris 54 
21 Mulyadin 37 
22 Nila Agustina W. Ningsih 56 
23 Nurfaidah 60 
24 Nurul Fatma 27 
25 Rasmi 41 
26 Rini Ayu Ningsih 31 
27 Sartika Saputri Nur. Y  41 
28 ST. Hardiati Wahid 49 
29 ST. Rahmawati Ukkas 37 
30 ST. Rukmana Yusuf 45 
31 Surianti 27 
32 Syuardi 33 
33 Wahyuni 38 
34 Yuliana 73 
35 Zakia Drajat 43 
Jumlah 1487 
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Dari tabel diatas dapat kita hitung dengan langkah- sebagai berikut: 
a. Analisis Kerja Mean, SD untuk variable peningkatan hasil belajar siswa 
sebelum penggunaan aplikasi model synectik. 
Dik :  𝑥 = 1487 
 N = 35 
Jadi,  𝑥 = 
 𝑥
𝑛
 
  = 
1487
35
 
 = 43 
b. Mentabulasi data dalam table frekuensi 
1) Rentang Kelas (R) = skor tertinggi – skor terendah 
Dik : Nt = 73 
    Nr = 27 
Jadi,  R = Nt – Nr 
  = 73 – 27 
  = 46 
2) Menghitung Jumlah Kelas (i)  
Dik : n = 40 
    i = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 35 
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  = 1 + 3,3 (1,54) 
  = 6,08 (di bulatkan jadi 6) 
3) Mencari Interval Kelas (P) 
Dik : R = 46 
     i = 6,08 
jadi,   P = 
𝑅
𝑖
 
  = 
46
6,08
 
  = 7,56 atau dibulatkan 7 
4) Mencari Mean dan Standar Deviasi 
𝑥 = 43 
𝑃 = 7 
Tabel 4.2 
 
Perhitungan Data Hasil Belajar Siswa Sebelum Penggunaan Aplikasi 
Model Synectik Pada Pokok Bahasan Gaya dan Hukum Newton. 
Interval Turus F X (X - 𝑋 ) (X - 𝑋 )2 F(X - 𝑋 )2 
27 – 33 
34 – 40 
41 – 47 
48 – 54 
55 – 61 
62 – 68 
69 – 75 
IIII IIII I 
IIII I 
IIII II 
IIII 
IIII 
I 
I 
11 
6 
7 
4 
5 
1 
1 
30 
37 
44 
51 
58 
65 
71 
-13 
-6 
1 
8 
15 
22 
28 
169 
36 
1 
64 
225 
484 
784 
1859 
216 
7 
256 
1125 
484 
784 
Jumlah 35 35 356 55 1763 4695 
Jadi, 
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𝑆𝐷 =   
𝑓(𝑋 − 𝑥 )2
𝑛 − 1
 
𝑆𝐷 =   
4695
35 − 1
 
𝑆𝐷 =   
4695
34
 
𝑆𝐷 = 11,75 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata dan standar deviasi pada 
evaluasi tahap awal hasil belajar siswa, maka diperoleh nilai rata-rata 43 yang 
berada pada rentang 41 - 47 dengan kategori sedang dengan standar deviasi 
11,75. 
2. Deskripsi peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan aplikasi model 
synectik 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar, penulis dapat mengumpulkan data melalui 
instrument test dan memperoleh data hasil belajar siswa dalam penggunaan 
aplikasi model synectik pada pokok bahasan gaya dan hukum newton kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 6 Makassar. 
Berdasarkan hasil perhitungan selengkapnya di sajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Hasil Penelitian Evaluasi Tahap Akhir Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Melalui Aplikasi Model Syinectik Pada Pokok Bahasan Gaya Dan Hukun 
Newton Kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar. 
 No Nama Siswa Nilai (X) 
1 Achmad 80 
2 Ade Irmayanti Astuti 60 
3 Andi Karmila 75 
4 Annisa 80 
5 Citra Wardani 50 
6 Fatmawati 80 
7 Febriyanti 68 
8 Ikhsanul Muh. F 50 
9 Indri Puspita 85 
10 Jumria 70 
11 Kamelia 78 
12 Lukman 75 
13 M. Afrianto 80 
14 Mahdaniyatul Salafiyah 55 
15 Mirnawati. J 70 
16 Muh. Amrullah 60 
17 Muh. Ardiansyah 78 
18 Muh. Hamdan 60 
19 Muh. Nariadika 78 
20 Muh. Idris 78 
21 Mulyadin 50 
22 Nila Agustina W. Ningsih 70 
23 Nurfaidah 70 
24 Nurul Fatma 65 
25 Rasmi 60 
26 Rini Ayu Ningsih 78 
27 Sartika Saputri Nur. Y  70 
28 ST. Hardiati Wahid 65 
29 ST. Rahmawati Ukkas 73 
30 ST. Rukmana Yusuf 85 
31 Surianti 65 
32 Syuardi 60 
33 Wahyuni 80 
34 Yuliana 75 
35 Zakia Drajat 68 
Jumlah 2444 
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Dari tabel evaluasi akhir diatas dapat kita hitung dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Analisis kerja Mean, SD untuk variable peningkatan hasil belajar siswa 
sesudah penggunaan aplikasi model synectik. 
Dik :  𝑥 = 2444 
 N = 35 
Jadi,  𝑥 = 
 𝑥
𝑛
 
  = 
2444
35
 
 = 70 
b. Mentabulasi data dalam table frekuensi 
1) Rentang Kelas (R) = skor tertinggi – skor terendah 
Dik : Nt = 85 
    Nr = 50 
Jadi,  R = Nt – Nr 
  = 85 – 50 
  = 35 
2) Menghitung Jumlah Kelas (i)  
Dik : n = 35 
    i = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 35 
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  = 1 + 3,3 (1,54) 
  = 6,08 (dibulatkan menjadi 6) 
3) Mencari Interval Kelas (P) 
Dik : R = 35 
     i = 6,08 
jadi,   P = 
𝑅
𝑖
 
  = 
35
6,08
 
  = 5,76 atau dibulatkan 6 
4) Mencari Mean dan Standar Deviasi 
𝑥 = 70 
𝑃 = 6 
Tabel 4.4 
Perhitungan Data Hasil Belajar Siswa Setelah Penggunaan Aplikasi Model 
Synectik Pada Pokok Bahasan Gaya dan Hukum Newton. 
Interval Turus F X (X - 𝑋 ) (X - 𝑋 )2 F(X - 𝑋 )2 
50 – 56 
57 – 63 
64 – 70 
71 – 77 
78 – 84 
85 – 91 
IIII 
IIII 
IIII IIII 
IIII 
IIII IIII 
II 
4 
5 
10 
4 
10 
2 
53 
60 
67 
74 
81 
88 
-17 
-10 
-3 
4 
11 
18 
289 
100 
9 
16 
121 
324 
1156 
500 
90 
64 
1210 
648 
Jumlah 35 35 423 3 852 3668 
Jadi,  
    𝑆𝐷 =   
𝑓(𝑋−𝑥 )2
𝑛−1
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𝑆𝐷 =   
3668
35 − 1
 
SD =  
3668
34
  
𝑆𝐷 = 10,4 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata dan standar deviasi pada 
evaluasi tahap akhir hasil belajar siswa terhadap penggunaan aplikasi model 
synectik, maka diperoleh nilai rata-rata 70 yang berada pada rentang 64 – 70 
dengan kategori tinggi dengan standar deviasi 10,4. 
2. Analisis Inferensial 
Untuk menguji hipotesis digunakan uji “t” 
𝑡 =  
𝑋 1 −  𝑋 2
 
(𝑆1)2 
𝑛1
+
(𝑆2)2 
𝑛2
 
 
𝑡 =  
43 − 70
 (11,75)
2 
35
+
(10,4)2 
35
 
 
𝑡 =  
−27
 138,06
35
+
108,16
35
 
 
𝑡 =  
−27
 7,03 
 
=  
−27
2.65
 
= −10,18 
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Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t. hipotesis 
yang diajukan adalah terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar 
siswa setelah penggunaan aplikasi model synectik pada pokok bahasan gaya dan 
hukum newton kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar setelah penggunaan 
pengujian  statistiknya : 
Kriteria pengujian untuk uji t adalah thitung > ttabel Ha diterima namun jika, 
harga thitung < ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Hasil perhitungan dengan 
menggunakan uji t pada taraf signifikan 5 % dengan jumlah sampel 35 pada kelas 
VIII diperoleh t hitung = -10,18 dan t table = -2,042 karena t hitung . dan titung  lebih 
besar dari t tabel  maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
Berarti terdapat peningkatan yang signifikan  terhadap hasil belajar siswa 
sebelum dan setelah penggunaan aplikasi model synectik pada pokok bahasan 
gaya dan hokum newton kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar. Untuk 
lebih jelasnya dapa dilihat pada gambar di bawah ini dengan uji dua pihak. 
Grafik 4.1: Uji Dua Pihak 
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D. Pembahasan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Aplikasi Model 
Synectik Pada Pokok Bahasan Gaya Dan Hukum Newton Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar.                
Berdasarkan kajian pustaka dan hasil análisis statistik yang digunakan 
maka penulis dapat memberikan suatu pembahasan mengenai apakah terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi 
model synectik pada pokok bahasan gaya dan hukum newton kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6  Makassar. 
Dari hasil analisis deskriptif, hasil belajar siswa sebelum menggunakan 
aplikasi model synectik pada pokok bahasan gaya dan hukum newton kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 6 Makassar berada pada kategori “sedang” dengan nilai 
rata-rata sebesar 43 stándar deviasi 11,75. Sedangkan hasil analisis deskriptif 
hasil belajar siswa sesudah menggunakan aplikasi model synectik pokok bahasan 
gaya dan hukum newton pada kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar 
berada pada kategori “tinggi” dengan nilai rata-rata sebesar 70, stándar deviasi 
10,4 
Hasil analisi statistik inferensial diperoleh nilai thitung = -10,4 sedangkan 
ttabel = -2,042. Karena thitung < ttabel berarti dalam hal ini dapatlah dikatakan bahwa 
H0 ditolak. Dari hasil penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini terima yaitu terdapat peningkatan yang signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa melalui aplikasi model synectik pada pokok 
bahasan gaya dan hukum newton kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar. 
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Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan gaya dan hukum newton pada kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 
Makassar sesudah menggunakan aplikasi model synectik dengan kategori tinggi. 
Berarti secara analisis inferensial aplikasi model synectik baik untuk diterapkan 
dalam proses belajar mengajar di kelas khususnya di kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 6 Makassar. Karena aplikasi model synectik sangat efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil analisis di atas, maka penulis 
dapat menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika materi gaya dan 
hukum newton di kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar sebelum 
penggunaan aplikasi model synectik dikategorikan rendah. Hal ini 
ditunjukkan dari perolehan skoor nilai rata-rata pada kategori sedang sebesar 
43  dari 35 siswa. 
2.  Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika gaya dan hukum 
newton di kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar setelah penggunaan 
aplikasi model synectik dikategorikan tinggi. Hal ini ditunjukkan dari 
perolehan nilai pada kategori tinggi sebesar 70 dari 35 siswa. 
3. Hipotesis dalam penelitian ini diterima karena pembelajaran fisika siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar setelah penggunaan aplikasi model 
synectik sangat efektif. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan: 
1. Pembelajaran fisika dengan menggunakan aplikasi model synectik ini layak 
untuk dipertimbangkan menjadi metode pembelajaran alternatif.  
2. Seorang pendidik sebaiknya menggunakan aplikasi model synectik agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam hal keterampilan proses. 
3. Pendidik dapat menggunakan  aplikasi model synectik sebagai metode 
pembelajaran untuk mencapai proses pembelajaran yang lebih efektif dan 
efisien. 
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